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Tulisan ini mencoba untuk mendiskusikan orientasi studi atau yang lebih sering dikenal dengan istilah OS. Banyak pelaksanaan program orientasi studi yang menjurus kepada kekerasan (perpeloncoaan, penggojlokan) yang menimbulkan ekses negatif sampai ke korban jiwa. Sayangnya tidak banyak tulisan yang konstruktif yang mencoba membahas masalah ini, melainkan hanya mencerca.
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Pendahuluan

Sudah menjadi tradisi di perguruan tinggi, organisasi (seperti himpunan mahasiswa), dan bahkan pendidikan yang lebih rendah seperti SMU dan SMP untuk mengadakan acara yang disebut orientasi studi atau OS. Namun sayangnya acara ini sering tidak dimengerti oleh para pengelola atau pelaksana acara tersebut, sehingga timbul dampak atau ekses negatif seperti adanya peserta yang sakit dan bahkan meninggal dunia. Beberapa kasus sudah terjadi di Indonesia, antara lain:
· Siswa masuk rumah sakit setelah mengikuti OS di Perguruan Tinggi atau Sekolah Menengah. Bahkan ada mahasiswa yang meninggal setelah mengikuti OS.
· Meninggalnya siswa STPDN (2003) yang menimbulkan kehebohan, sehingga ada tuntutan penutupan STPDN.
· Calon anggota yang jatuh sakit, meski tidak sampai masuk ke rumah sakit, selalu ada dalam program perpeloncoan.

Sebenarnya apa itu orientasi studi dan bagaimana cara membuat sebuah program orientasi studi yang baik, dimana tujuan tercapai akan tetapi ekses negatif ditiadakan atau diminimalkan? Tulisan ini mencoba membahas hal tersebut.
Tentang Orientasi Studi

Seperti namanya, “orientasi studi”, bertujuan untuk memberikan arah (orientasi) kepada anggota baru. Di lingkungan perguruan tinggi, yang disebut anggota baru adalah mahasiswa baru. Demikian pula di himpunan mahasiswa, anggota baru adalah calon anggota dari himpunan tersebut. Hal yang sama terjadi di organisasi siswa atau organisasi profesional.
Pengenalan arah dilakukan untuk memberikan informasi mengenai lingkungan baru itu secara cepat karena para anggota baru ini langsung terjun menjadi bagian dari organisasi tersebut. Sebagai contoh, mahasiswa baru perlu diberitahu tempat perpustakaan, cara meminjam buku, tempat makan, dan hal-hal lain yang terkait dengan tempat perguruan tinggi yang bersangkutan. Di lingkungan mahasiswa, himpunan mahasiswa memperkenalkan bidang keilmuan dan profesinya. Misalnya di lingkungan himpunan mahasiswa teknik elektro dapat diperkenalkan informasi mengenai komponen elektronika, listrik, dan lain-lain. Di lingkungan formal pun ada program orientasi dalam bentuk penataran atau seminar. Tidak semuanya memberikan contoh yang positif. Contoh yang negatif di lingkungan pemerintahan pun ada, seperti misalnya program prajabatan yang berorientasi ke militer juga.
Dikarenakan waktu yang tersedia tidak banyak dan informasi yang diberikan cukup banyak, maka orientasi studi memampatkan program pengenalan ini menjadi satu hari penuh, atau bahkan beberapa hari. Biasanya program berlangsung dari pagi hingga petang.

Namun sayangnya banyak yang tidak mengerti tujuan dari orientasi studi sehingga yang terjadi adalah program perpeloncoan, penggojlokan atau penyiksaan terhadap (calon) anggota baru. Padahal ini jelas-jelas melanggar hak asasi manusia (HAM). Acaranya pun tidak ada hubungannya dengan pengenalan dari organisasi yang bersangkutan dan lebih ke arah balas dendam dari anggota lama (senior) terhadap juniornya. Pengelola acara biasanya hanya ikut-ikutan melihat tempat lain melakukan acara orientasi studi ini. Sangat menyedihkan.
Orientasi studi biasanya bukan merupakan program kegiatan yang sifatnya wajib. Menjadi anggota himpunan mahasiswa di perguruan tinggi bukanlah sebuah kewajiban. Hal ini sering tidak dimengeri oleh para calon anggota. Ketidak-mengertian ini juga dimanfaatkan oleh para senior untuk menakut-nakuti mereka dengan acaman akan ditekan di praktikum atau di kegiatan lain yang behubungan dengan para senior. Ini tidak benar. Demikian pula menjadi anggota OSIS di SMU juga bukan sebuah kewajiban.

Apa sebetulnya daya tarik dari himpunan atau organisasi yang ingin kita ikuti tersebut? Jika organisasi tersebut tidak dapat membuat sebuah kegiatan yang menarik dan tidak ada daya tariknya, mengapa kita perlu mengikutinya? Apalagi jika persyaratan masuknya menggunakan perpeloncoan. Anda tidak perlu mengikutinya. Kuatkan hati untuk tidak ikut secara terpaksa. Peer pressure (tekanan dari kawan) biasanya yang membuat seseorang untuk ikut program orientasi studi ini. Atau anda dapat mencoba mengikutinya, jika ternyata memang tidak ada manfaatnya dan malah merupakan tempat penyiksaan, tinggalkan saja organisasi tersebut. Masih banyak tempat lain yang lebih menjanjikan.
Di sisi lain, pimpinan institusi sering kali tidak memperhatikan kebutuhan organisasi sehingga hanya mengeluarkan larangan yang akan tidak digubris. Larangan kepada mahasiswa untuk tidak melakukan OS (apapun namanya) akan sulit untuk diterima jika mereka tidak diberikan alternatif kegiatan yang lebih baik. Sebuah organisasi akan mempertahankan kehidupannya, meskipun menimbulkan efek negatif. It’s a struggle to survice. It will do whatever it takes!.
Proses perpeloncoaan tidak hanya terjadi di dalam negeri akan tetapi di luar negeri juga. Di kampus perguruan tinggi di luar negeri juga biasanya ada fraternity. Mereka juga menerima anggota dengan melalui program orientasi yang kadang-kadang tidak masuk akal juga. Namun biasanya fraternity ini tidak berada di kampus, bukan berbentuk himpunan mahasiswa, dan tidak ada hubungannya dengan senioritas di laboratorium, misalnya. Jadi dia betul-betul sebuah himpunan di luar kampus.

Tujuan Orientasi Studi

Sebuah program tanpa manfaat lebih baik ditiadakan. Ada beberapa tujuan atau manfaat dari program orientasi studi:

· Memperkenalkan calon anggota organisasi dengan organisasi yang bersangkutan dengan sangat cepat.
· Memperkenalkan dan menimbulkan hubungan baik antara anggota lama dan anggota baru.

· Menimbulkan rasa memiliki dan solidaritas.
· Mencari bakat-bakat kader (pemimpin) dari anggota baru.

· Mengajarkan disiplin.
Bentuk Orientasi Studi

Bentuk implementasi orientasi studi seharusnya disesuaikan dengan tujuan dan manfaat dari program orientasi studi itu sendiri. Banyak yang lupa akan hal ini. Entah sejak kapan bentuk pelaksanaan orientasi studi lebih mengarah kepada bentuk kekerasan. Padahal, ada banyak bentuk implementasi yang lebih baik dan menghasilkan tujuan yang diharapkan.
Memperkenalkan Organisasi

Perkenalan organisasi merupakan salah satu tujuan utama dari orientasi studi. Di himpunan mahasiswa, salah satu isinya adalah perkenalan tentang kegiatan himpunan dan kepengurusannya. Di perguruan tinggi, isinya dapat berupa pengenalan terhadap fasilitas kampus. Di lingkungan birokrasi, isinya dapat berupa pengenalan struktur organisasi, kebijakan (policy), aturan-aturan dan prosedur.

Dalam pelatihan yang sifatnya formal, seperti penataran, materi diberikan dalam bentuk seminar-seminar atau presentasi yang membosankan. Bentuk seperti ini tidak disukai oleh kaum muda yang lebih senang dengan kegiatan yang lebih informal, senang-senang, hura-hura, outbound atau dengan kata lain kegiatan yang fun. Namun hal ini pun bisa kebablasan menuju hal yang negatif. 

Dave Meier dalam bukunya tentang “The Accelerated Learning Handbook” menunjukkan cara-cara untuk memberikan pembelajaran yang menarik dalam waktu singkat. Permainan-permainan, kuis, perlombaan dapat digunakan untuk memberikan pembelajaran yang efektif. Sebagai contoh, bisa dibuat sebuah perlombaan (setelah membagi peserta dalam beberapa kelompok) dengan materi mengenai organisasi itu. Dengan cara ini peserta mengetahui mengenai organisasi tersebut. Tujuan tercapai. Pendekatan Accelerated Learning (AL)  menunjukkan bahwa orang lebih mudah menerima informasi jika dia dalam keadaan gembira, bagaikan anak kecil. Bayangkan apa yang didapat seorang anak kecil jika dia harus belajar dengan tekanan-tekanan? Untuk itu pendekatan kekerasan sangat keliru karena dia tidak dapat mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif.
Membuat tali persaudaraan antara senior dan junior

Tujuan ini biasanya terkait dengan tujuan sebelumnya, yaitu memperkenalkan organisasi yang bersangkutan. Implementasinya dapat dilakukan dengan cara formal, misalnya memperkenalkan pimpinan dari organisasi, atau secara informal dengan mengadakan kegiatan yang melibatkan senior dan junior.

Sayangnya seringkali dalam implementasinya yang terjadi justru perpeloncoaan dari senior ke junior. Cara ini jelas tidak menghasilkan tali persaudaraan akan tetapi tali permusuhan. Bahkan rasa permusuhan ini akan diwariskan kepada generasi yang baru tersebut. Ini salah besar.
Bentuk yang cocok untuk mencapai tujuan ini adalah aktivitas yang melibatkan semua pihak dan menimbulkan kegembiraan. Carilah aktivitas yang memenuhi kriteria ini. Sebagai salah satu contoh adalah aktivitas piknik bersama.
Menimbulkan Rasa Memiliki dan Solideritas
Salah satu tujuan dari orientasi studi adalah untuk menimbulkan rasa memiliki organisasi pada setiap anggota dan terciptanya solideritas. Aktivitas yang mencapai hal ini agak sukar dicari.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menunjukkan apa-apa yang dimiliki oleh organisasi tersebut (fasilitas, kegiatan, program kerja, dll.).  Namun hal ini seringkali tidak cukup karena organisasi memang tidak memiliki apa-apa (sesuatu yang menjadi daya tarik). Sebagai contoh, himpunan mahasiswa seringkali tidak memiliki daya tarik bagi anggota baru.
Pembentukan solideritas biasanya dilakukan dengan memberikan tekanan kepada calon anggota baru ini sehingga mereka saling membantu. Timbul solideritas. Menanggung penderitaan bersama-sama merupakan salah satu cara yang efektif untuk menimbulkan solideritas (dan di sisi lain, kebencian!). Banyak contoh solidaritas yang timbul setelah sekelompok tentara melewati perang bersama.
Adanya yel-yel dan slogan juga dapat membantu meninkatkan semangat. Ini seperti mantra yang diulang berkali-kali sehingga membekas di hati anggota.

Namun perlu diperhatikan juga ekses dari solidaritas yang berlebihan di kemudian hari karena seringkali solideritas ini merupakan salah satu sumber KKN yang sukar diberantas.
Memang tidak mudah untuk mencari bentuk kegiatan menarik yang dapat mencapai tujuan “rasa memiliki dan kebersamaan ini”. Namun yang pasti, bentuk kekerasan justru akan menjauhkan anggota baru dari rasa memiliki. Yang ada adalah rasa kebencian, yang kemudian hari akan diteruskan kepada calon anggota yang baru sehingga menjadi sebuah kultur buruk yang sukar dihentikan. Salah satu bentuk yang dapat dicoba adalah mengadakan acara-acara gembira (fun) yang dilakukan bersama-sama seperti pikni, camping, api unggun, hiking, dan banyak lagi. Dalam acara ini dapat dimunculkan beberapa pemikiran, diskusi, dan bahkan acara yang menyentuh hati (syahdu) sehingga membekas dengan baik. Mengapa tidak mencoba pendekatan ini? 
Jika sebuah organisasi memang tidak memiliki sesuatu yang dapat ditawarkan sehingga tidak ada rasa memiliki, apakah memang tidak sebaiknya organisasi ini ditutup saja?
Mencari Kader Pemimpin

Kesulitan dari organisasi saat ini adalah mencari kader-kader penerus. Seringkali organisasi dipimpin oleh orang yang pas-pasan saja, atau barangkali malah sekenanya. Dengan kondisi seperti ini, organisasi membutuhkan kader pemimpin yang baru. Di lain pihak, kondisi organisasi dengan pemimpin yang tidak baik sering menimbulkan program yang tidak jelas arahnya seperti program perpeloncoan. Akibatnya yang muncul adalah program orientasi studi yang tidak jelas juga arah dan tujuannya.
Ada sebuah pendapat bahwa sifat dasar seseorang itu muncul ketika dia mendapat tekanan (pressure). Itulah sebabnya salah satu pendekatan yang sering diambil adalah dengan membuat aktivitas yang menimbulkan tekanan. Tekanan fisik merupakan salah satunya. Tujuannya adalah untuk melihat siapa-siapa yang pantas untuk direkrut.
Lagi-lagi seringkali orang tidak mengerti tujuaannya mengadakan orientasi studi sehingga yang terjadi adalah implementasi perpeloncoan sekedar untuk melakukan perpeloncoan. Ini berbahaya.

Permainan-permainan sebetulnya dapat menggali kepemimpinan ini. Kita bisa membuat permainan kelompok yang menarik dan melihat munculnya kader-kader dari kelompok tersebut, dan juga tokoh-tokoh lain. Dalam sebuah kegiatan yang pernah kami lakukan, kelompok-kelompok diminta untuk membuat sebuah acara (drama, dagelan, dan sejenisnya). Ternyata dari sana bisa juga muncul kader-kader pemimpin dan tokoh pelawak!. Tanpa kekerasan, bahkan kegembiraan karena acaranya lucu, tujuan tercapai.
Mengajarkan Disiplin
Salah satu kegiatan yang biasa dilakukan dalam OS adalah penegakan disiplin. Namun sering kali disiplin yang ditegakkan adalah disiplin yang dibuat-buat dan menjurus kepada disiplin militer. Kasus-kasus pelecehan paling banyak terjadi pada penegakan disiplin ini.

Calon anggota diminta untuk datang pada pagi hari atau malam hari, atau pada jam-jam yang menyulitkan. Pelanggaran terhadap acara-acara ini dihukum dengan hukuman yang aneh-aneh sampai ke hukuman fisik, seperti misalnya dijemur, push up, sit up, berlari, dan bahkan kontak fisik seperti ditendang atau ditempeleng. Jelas ini pelanggaran terhadap hak asasi manusia. Orang lupa bahwa disiplin tidak dapat muncul dalam semalam atau beberapa hari saja. Disiplin pun tidak dapat berjalan jika tidak dicontohkan. Bagaimana para anggota baru ini bisa mempercayai apa yang ingin diterapkan jika mereka melihat seniornya tidak disiplin?
Perlu juga diingat bahwa disiplin untuk militer tentu berbeda dengan disiplin untuk mahasiswa. Seringkali pelaksana OS menyama-ratakan sehingga semua bentuk kegiatannya seperti militer. (Apakah ini ciri-ciri bangsa Indonesia?) Padahal, untuk kegiatan yang mirip dengan militer sudah ada salurannya di kampus yaitu MENWA (Resimen Mahasiswa). Ekses negatif sering muncul di sini. Penyiksaan fisik, sebagai bagian dari hukuman pelanggaran disiplin, sering berakibat fatal.
Seringkali pelaksana OS tidak memperhatikan kesehatan para peserta. Semestinya sebelum melakukan OS dilakukan tes kesehatan dahulu untuk mengetahui kondisi fisik dari peserta. Peserta yang kondisi fisiknya tidak terlalu baik semestinya dipisahkan dari rekan lainnya. Selama pelaksanaan semestinya juga ada paramedik yang siap menangani masalah fisik. Di sisi lain, para peserta juga harus jujur dengan kondisi fisiknya. Seringkali peserta malu untuk mengakui kelemahan fisiknya dan terlalu memaksakan diri yang kadang-kadang berlebihan. Akibatnya timbul musibah yang seharusnya bisa dihindari. Selama pelaksanaan selalu harus ada tim yang memantau hal ini.
Pembelajaran tentang disiplin perlu dipikirkan kembali. Perlu dicari alternatif implementasi.
Penutup

Tulisan ini mencoba untuk menelaah masalah orientasi studi memberikan alternatif pelaksanaan yang tidak menimbulkan ekses negatif. Beberapa alternatif pelaksanaan juga diungkapkan, seperti bentuk-bentuk permainan. Sebetulnya bentuk-bentuk yang diterapkan di Pramuka dapat juga digunakan
. Itulah sebabnya Pramuka disukai oleh anak-anak, karena dia tempat belajar yang fun. Tanpa ada alternatif-alternatif, OS akan tetap dilaksanakan meskipun ada larangan.

Tulisan ini masih terlalu singkat dan sangat jauh dari sempurna. Untuk itu koreksi, komentar, dan saran mohon dialamatkan kepada penulis.
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